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ABSTRAK 

 Para pejabat diplomatik dan misi-misi diplomatik dalam suatu negara berada 
dalam keadaan khusus, dimana keadaan khusus tersebut membuat pejabat diplomatik 
mendapatkan kekebalan dan hak keistimewaan, yang tujuannya mempermudah 
pelaksanaan tugas-tugasnya secara baik dan efisien dari perwakilan diplomatik sebagai 
wakil negara di negara penerima. Pemberian kekebalan dan hak keistimewaan tercantum 
dalam Konvensi Wina tahun 1961 mengenai Diplomatic Relations dan Bab IV Pasal 6 
UU No.37 Tahun 1999 Tentang Kekebalan, Hak Istimewa, dan Pembebasan. 

 Asal mula pemberian kekebalan dan hak keistimewaan berdasarkan praktek 
kebiasaan internasional yang bersifat timbal balik. Namun dengan perkembangan jaman 
pada sekarang ini muncul banyak tindakan penyelewengan atas imunitas yang telah 
diberikan kepada pejabat diplomatik. Untuk itu para diplomat perlu diberikan upaya yang 
jelas dan terarah agar mengurangi penyelewengan hak imunitas diplomatik. 

 Penelitian dalam rangka penulisan skripsi ini bertujuan untuk dapat memahami 
dan menganalisis fungsi asas-asas dalam Hukum Internasional serta kaitannya dengan 
pelanggaran HAM yang terjadi, dan supaya dapat menganalisis penerapan asas-asasnya 
dalam praktek hubungan internasional, khususnya dalam kasus penyelewengan hak 
imunitas diplomatik terhadap pelanggaran HAM pada Pembantu Rumah Tangga (PRT) di 
rumah Diplomat. 

 Kekerasan terhadap Pembantu Rumah Tangga (PRT) merupakan pelanggaran 
HAM karena HAM diberikan tidak saja kepada orang-orang terpandang saja, melainkan 
PRT juga berhak untuk mendapatkan hak asasinya yang berupa: hak kebebasan 
berpendapat, hak untuk hidup, serta hak untuk memilih. Karena itu seorang PRT juga 
berarti seorang individu dan seorang individu berhak memiliki hak asasinya masing-
masing. 

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyususnan skripsi adalah 
pendekatan metode kualitatif yang ditunjang dengan memakai deskriptif kualitatif, 
penulis mendeskripsikan wawancara mendalam terhadap subyek penelitian. Kemudian 
untuk memperoleh suatu bahasan yang sesuai maka dalam penulisannya menggunakan 
metode pendekatan secara yuridis empiris, yaitu dilakukan dengan cara meneliti melalui 
wawancara. 

 Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa banyaknya kasus penyelewengan hak 
imunitas diplomatik yang disalahgunakan semata-mata mereka memiliki hak istimewa. 
Adanya kasus penganiayaan PRT Diplomat yang dilakukan oleh diplomat, merupakan 
tindakan pelanggaran HAM. Walaupun mereka memiliki keistimewaan dan kekebalan 
tersendiri, namun dalam hal pelanggaran HAM ini diplomat dapat saja dijatuhi hukuman, 
dianggap persona non grata, maupun dipulangkan secara paksa oleh negara penerima, dan 
dicabut kekebalan diplomatiknya. 

 

 

Kata kunci: Kekebalan Diplomatik, Pelanggaran HAM 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

• Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 

kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat. (Winston 

Chuchill) 

• Dan kamu akan selalu dikenang sebagai seorang yang masih mempunyai 

mimpi dan keyakinan, tidak hanya seonggok daging yang hanya punya 

nama. Kamu akan dikenang sebagai seorang yang percaya pada kekuatan 

mimpi dan mengejarnya, bukan seorang pemimpi saja, bukan orang biasa-

biasa saja tanpa tujuan, mengikuti arus dan kalah oleh keadaan. Tapi 

seorang yang selalu percaya akan keajaiban mimpi, keajaiban cita-cita, dan 

keajaiban keyakinan manusia yang tak terkalkulasi dengan angka 

berapapun... dan kamu tidak perlu bukti apakah mimpi-mimpi itu akan 

terwujud nantinya karena kamu hanya harus mempercayainya. (Donny 

Dhirgantoro, Novel 5cm) 

Kupersembahkan dengan rasa cinta, sayang dan hormat untuk : 

1. (Alm.) Bp. R. Herbudiana, SH, papa tercinta yang selalu mendoakan, 

memberi semangat dan segala fasilitas yang berlimpah, serta beliaulah 

yang mengenalkan kepadaku apa arti mimpi dan perjuangan. Terimakasih 

atas semua dorongan dan perhatian yang papa beri untukku. I miss you, 

pah.. 

2. Ibu Lestari, S.Pd., M.M, mama tercinta yang selalu mendoakan dan 

memberi support baik secara materiil maupun non-materiil. Terimakasih 
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berkat kerja keras dan perjuangan mama dalam mendidik dan 

membesarkan aku. Ini special untuk mama... terimakasih banyak, mah... 

3. Widita Dhaneswara, SH, kakak tersayang yang tidak henti-hentinya 

membantu dan memberi semangat agar cepat menyelesaikan skripsi. 

Terimakasih atas segala kasih sayang dan perhatian serta kritik saran yang 

membangun. 

4. Almamaterku UNIKA Soegijapranata Semarang, terutama Fakultas 

Hukum UNIKA Soegijapranata angkatan 2009 “my friend, my love”! 
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“I can imagine if there’s nothing in my pocket, 

But I can’t imagine if there’s no knowledge in my mind and religion in my heart. 

They are my other suns in my life.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Dedicated to my lovely father, mother, sisters and my tears that ever made the 

most beautiful line on my way.”  
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KATA PENGANTAR 

Hearts That Touch Me... 

Salah satu keindahan di dunia yang akan selalu dikenang adalah ketika kita 

dapat melihat dan merasakan sebuah impian yang menjadi kenyataan. Dan bagi 

saya skripsi ini adalah bukti salah satu keindahan tersebut. 

Alhamdulillahirabbil’alamin.. Terima kasih yang tak terhingga serta puji 

syukur kepada Allah SWT, segala rahmat, karunia dan kemudahan; terima kasih 

berjuta kesempatan untuk selalu melihat ke atas (langit) untuk mensyukuri segala 

nikmat dan cobaan yang penuh dengan pelajaran yang sangat berharga; terima 

kasih atas segala ketertundukkan dalam doa yang telah membuat saya bangga dan 

bahagia terlahir sebagai makhluk-Mu. Terima kasih atas segala kemudahan dan 

kelancaran yang Engkau berikan, sehingga skripsi dengan judul “PENERAPAN 

KEKEBALAN DAN KEISTIMEWAAN DIPLOMATIK TERHADAP 

PELANGGARAN HAK ASASI MANUSIA KHUSUSNYA PADA 

PEMBANTU RUMAH TANGGA DIPLOMAT ” dapat terselesaikan dengan 

baik. 

Penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari bantuan para pihak, oleh karena 

itu penulis menyampaikan rasa terimakasih kepada: 

1. Keluarga tercinta; Papa dan Mama samudera cinta tanpa batas yang selalu 

memberikan support dan fasilitas berlebihan kepada anaknya dari kecil hingga 

sekarang untuk menjadi seseorang yang optimis mewujudkan cita-citanya. 

Terima kasih Mama dan Papaku… 
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2. Widita Dhaneswara, SH atas segala cinta dan kasih sayang, serta perhatian dan 

pengertian yang amat berarti. 

3. Bapak Prof. Dr. Ir. Yohanes Budi Widianarko, M.Sc., selaku Rektor 

Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. 

4. Ibu Bernadeta Resti Nurhayati, SH., M.Hum, selaku Dekan Fakultas Hukum 

Universitas katolik Soegijapranata Semarang. 

5. Terimakasih tak terhingga untuk dosen pembimbing “ter-kece” Bapak 

Benedictus Danang Setianto, SH., LL.M., MIL., sebagai cahaya skripsi saya, 

yang dengan sabar dan ikhlas memberikan bimbingan dan arahan sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan dengan sempurna. 

6. Bapak. A. Joko Purwoko, SH., M.Hum, selaku Dosen Wali, yang telah 

memberikan arahan yang baik selama saya menuntut ilmu di Fakultas Hukum 

UNIKA Soegijapranata Semarang.  

7. Terimakasih yang berlimpah untuk Segenap Dosen Fakultas Hukum UNIKA 

Soegijapranata Semarang yang telah memberikan ilmu pengetahuan, 

bimbingan, semangat dan pengajaran selama masa studi. 

8. Seluruh staf tata usaha Fakultas Hukum UNIKA Soegijapranata Semarang 

(Mas Sabar, Mbak Rini, Pak Bowo, Pak Nardi dan Mas Udik) yang telah 

memberikan pelayanan yang baik kepada mahasiswa. 

9. Bapak Tody dan Bapak Irwan Sinaga, selaku staff Ditjen Multilateral 

Kementerian Luar Negeri Direktorat HAM dan Kemanusiaan yang telah 

memberikan data-data dan bahan skripsi yang diperlukan penulis. 
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10. Bapak Kemal Haripurwanto, SH., LL.M, selaku Senior Officer, Secretariat of 

the Directorate-General of Legal Affairs and International Treaties yang telah 

memberi kesempatan kepada penulis sehingga dapat magang di Kementerian 

Luar Negeri. 

11. Bapak Raudin Anwar, SH., LL.M, selaku Sekretaris Ditjend Hukum dan 
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13. Bapak Rudhito Widagdo, SH., MBA, selaku Diplomat Senior dan Secretariat 

of the Directorate General of Legal Affairs and International Treaties on 

Ministry of Foreign Affairs Republik Indonesia yang sudah bersedia 

memberikan kesempatan emas buat penulis untuk dapat magang di 

Kementerian Luar Negeri, serta telah memberikan banyak masukan, 

pembelajaran dalam penyusunan skripsi serta diberi kesempatan untuk dapat 

terdaftar menjadi LO APEC. 
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my love”. 
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